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ABSTRACT

TOEFL as a requirement that must be met by all of the students who study at the Surabaya State University.
Language Centre as a place that deal with a wave of students who have not passed the test. This study has the
following objectives are to describe the effect of CAl based TOEFL media interactive on PGSD FIP Sate
University Surabaya students’ TEP scoreThe design of the study is a Quasi Experiment. In the design of this
study, a control group is not fully functioning to control external variables that affect the implementation of the
experiment. Determination of the population is not done randomly based on a students’ ability level. Quasi-
experimental study design has two groups. a control group and an experimental group. After analyzing the test
T (T-Test) are obtained sig. (2-tailed) of 0.001 and t count equal to -3.597. The results obtained with the sig. (2-
tailed) has a smaller value of alpha is 0.05, and t -5.033 have a smaller value of t table is -1.666.Therefore it
can be concluded that there is a significant difference between the posttest control group with the experimental
group, which means a significant difference between the group who has been given treatment with Computer
Assisted Ingtruction on TOEFL results PGSD FIP UNESA students. Based on the results obtained from the T
test, then it is clear that there are significanteffect of Computer Assisted Instruction based media use of on the
TOEFL results for PGSD FIP UNESA students, the effect that is on the increase in TOEFL score. The influence
of the learning outcomes are then tested using normalized Gain, the results shows that the increased TOEFL
score occurred in the control group has medium category, while in the experiment group has higher medium
category.

Keywords : Computer Assisted Instruction, Quasi Experimental

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Media yang diterapkan pada suatu pembelgjaran akan sangat menentukan kualitas dan
hasi| belgjar siswa, artinya kualitas belgjar adalah bagaimana peran siswa didalam mengikuti
kegiatan pembel g aran yang dilakukan, mengenai hasil belgjar tentunya bagaimana nilai yang
didapat oleh masing-masing siswa, apakah sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan atau
belum. Terdapat berbagai macam media yang sesual untuk diterapkan dalam pembelajaran
Bahasa Inggris yang sudah diterapkan di Fakultas IImu Pendidikan dan semua Civitas
Akademika dapat menggunakan media pembelgjaran yang dibuat dan disesuaikan dengan
pembel ajaran yang akan dilakukan.

Berdasarkan penelitian R&D sebelumnya yang berjudul Pengembangan “Penerapan
Media Interaktif Toefl Berbasis CAl Pada Seluruh Civitas Akademika (FIP) Universitas
Negeri Surabaya (Unesa)” maka dalam penelitian kali ini akan diteliti pengaruh yang sudah

media yang sudah dibuat. Hal ini disebabkan pengaruh dan efektivitas media ini sangat
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dibutuhkan dalam membantu mahasiswa untuk lulus TOEFL. Hal tersebut berkaitan dengan
pra syarat kelulusan dan sudah dinyatakan secara tersurat oleh Rektor UNESA Prof. DR.

Warsono.

Maka seluruh mahasiswa UNESA harus lulus TOEFL (Test of English as
Foreign Language). Hal ini secara jelas diungkapkan oleh Prof. Warsono selaku
Rektor Universitas Surabaya yang diungkapkan melalui Harian Surya pada
tanggal 3 Januari 2015. Beliau juga menyatakan bahwa Mulai Tahun 2015
setigp mahasiswa Universitas Negeri Surabaya (Unesa) yang akan lulus wajib
meraih nila TOEFL 425. Jika tidak maka akan ditunda kelulusannya.
(Zuhdi, 2015: 2)

TOEFL sebagai syarat yang harus dipenuhi telah dirasakan oleh semua mahasisva
yang menuntut ilmu di Universitas Negeri. Pusat Bahasa sebagai Pusat Layanan Bahasa
sampal kewalahan untuk menghadapi gelombang mahasiswa yang belum lulus Test. Tercatat
Pusat Bahasa telah menjadi Unit Pelaksana Teknis yang terbesar dalam menyetor hasil uang
hasil test dan kursus ke Negara sebesar 1 Milyar Rupiah tiap bulannya. Fakta ini
menunjukkan berapa banyak mahasiswa yang lulus dan harus terus berjuang untuk lulus
mencapal skor 400 dan 425 untuk mahasiswa non bahasa Inggris dan 550 untuk jurusan

Pendidikan Bahasa Inggris dan Sastra Inggris.

Mengikuti Test kemudian gagal berkali berkali bukan merupakan jaminan lulus
untuk tes TOEFL. Hal ini juga berlaku untuk mahasiswa yang melaksanakan kursus TOEFL
apakah dia kursus berkali kali atau tidak jika test tidak mencapai skor yang ditentukan tetap
sgjadiatidak lulusdi Test TOEFL. Bisa diperkirakan berapa biaya yang dibutukan untuk tiap
kali tes jika ia gagal dan gagal lagi, biaya transportasi, waktu yang dibutuhkan untuk
mendaftar dan berangkat disana untuk melaksanakan persiapan dan test. Hal ini suatu resiko
yang harus diterima mahasiswva di Universitas Negeri manapun untuk satu tujuan lulus
TOEFL. Semua persiapan yang bagus harus disiapkan dalam menjalani tes di Pusat Bahasa

jikatidak ingin berakhir sia sia dengan tes ber ulang ulang.

Data yang diperoleh dari Pusat Bahasa Unesa sebanyak 85 % atau skor kurang dari
425 dari mahasiswa PGSD FIP UNESA belum lulus tes TEP yang diselenggarakan UNESA
atau TOEFL Paper Test yang ITP Test Centre dari Jakarta. Hal ini menyebabkan mereka
tertunda dalam hal kelulusan disebabkan mereka tidak bisa mendaftar ujian Skrips adapun

596

2016



Proceedings of International Research Clinic & Scientific Publications of Educational Technology

2016

yang sudah bisa mendaftar skripsi karena mendapat “dispensasi” meski dia belum lulus
karena semester nya akan habis karena akan di DO tetap harus mengikuti tes TEP atau
TOEFL Paper Based jikatidak ingin ijazahya ditahan oleh pihak BAAK UNESA.

Hal ini menyebabkan mahasiswa harus berusaha untuk lulus TOEFL jika tidak ingin
terhambat akademik dan karir. Dalam penelitian pengembangan sebelumnya telah dibuat
Media TOEFL berbasis CAl yang bertujuan untuk membantu mahasiswa lulus TEP ataupun

TOEFL paper based dengan secepat mungkin tanpa banyak menghamburkan biaya, tenaga

dan waktu.

Bagi mahasiswa yang sudah lulus Tes TOEFL juga mempunyai dampak yang sangat
penting.

Tes ini juga memiliki peran yang sangat besar dalam peluang karir dan
akademik.Sebagai contoh, hasil dari tes TOEFL dapat digunakan untuk melamar pekerjaan
pada sebuah instansi bergengs maupun BUMN dan berfungsi sebagai syarat naik ke jenjang

karir yang lebih tinggi. Tes TOEFL juga bisa digunakan untuk mendapat bantuan dana

pendidikan atau beasiswa baik di dalam maupun di luar negeri. ( Zuhdi 2015: 2)

Berbagai macam pendekatan pembelgaran media interaktif dapat dikemas

dalamprogram basis CAl (Computer Assistedinstruction). Media Interaktif berbasis CAl
(Pengajaran berbantuan computer) dinila tepat karenamempunyai beberapa kelebihan, yaitu:
(I) dapat meningkatkan motivas belgjar sswa (2) memberikan infomas jawaban benar dan
salah kepada pebelgar,(3) mengataskelemahan ada pembelgarankelompok, (4) melatih
siswa untuk terampilmemilih bagian bagiandari pembelgjaran yang dikehendaki, (5)
bermanfaatbagi  pebelgjar yang biasanya kurang dapat mengikuti  metode
pembelgarankonvensional, (6) mengurangi rasa malu dalam proses pembelgaran , (7)

mendukung pembelgjaran individual, (8) menciptakan pembel ajaranyang “enjoy .

Harus dibuktikan adanya Pengaruh dan efektivitas media CAl yang dibuat melalui
penelitian sebelumnya hal ini disebabkan

Pentingnya materi media interaktif berbasis CAl untuk civitas akademika Fakultas
IImu Pendidikan, dengan target bahwa mereka mencapa TOEFL Paper Based
minimal skor 425 untuk mahasiswa S-1 dosen 450 sampai dengan 500 ( Zuhdi, 2015 :
5)
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Dengan adanya penelitian yang akan menguji pengaruh materi media interaktif
berbasis CAIl tersebut, diharapkan media ini terbukti berhasil efektivitasnya dan akan
mendongkrak nilai TOEFL Paper Based yang meliputi ketrampilan menyimak (listening),
structuredan reading pada seluruh Civitas Akademika FIP menjadi sehingga menyebabkan
mediaini menjadi sesuatu yang bermanfaat dalam mendukung selingkung Civitas Akademika
UNESA. Hal ini menyebabkan perlu adanya penelitian yang tentang “Pengaruh Media
Interaktif Toefl Berbasis CAl terhadap skor TOEFL mahasiswa FIP PGSD UNESA

Universitas Negeri Surabaya (Unesa)”

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pendliti merumuskan
permasalahan sebagai berikut:Adakah Pengarun Media Interaktif Toefl BerbasisCAl
terhadapskor TOEFL mahasiswa PGSD FIP PGSD UNESA Universitas Negeri Surabaya
(Unesa)?

2. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut yaitu untuk mendeskripsikan Pengaruh Media Interaktif Toefl
BerbasisCAl terhadapskor TOEFL mahasiswa FIP PGSD UNESA Universitas Negeri
Surabaya (Unesa)

3. Manfaat Pendlitian

Hasll penelitian pengaruh mediainteraktif TOEFL berbasis CAlini diharapkan dapat
memberikan pengaruh sehingga bisa manfaatbagi seluruh Civitas Akademika Fakultas [Imu
Pendidikan. Selain itu, hasil penditian ini diharapkan memberikan kontribus pada
peningkatan karirdan menjadi bekal Paper Based TOEFLkepada seluruh Civitas Akademika
Fakultas Ilmu Pendidikan dengan ketrampilan menyimak (listening), structure, dan

ketrampilan membaca (reading).
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B. METODE

1. Jenisdan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian dengan judul"Pengaruh Media
Interaktif Toefl Berbasis CAl terhadap skor TOEFL mahasiswa FIP PGSD UNESA
Universitas Negeri Surabaya (Unesa)" adalah penelitian kuantitatif dimana penditian ini
sebagian besar menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dan hasilnya. Pada dasarnya, penelitian kuantitatif dilakukan pada
penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyadarkan kesimpulan
hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode
kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar
variabel yang diteliti (Azwar, 2001:5). Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif karena
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Media Interaktif Toefl Berbasis
CAl terhadap skor TEP mahasiswa PGSD (FIP) Universitas Negeri Surabaya (Unesa),
dimana skor TEP yang dikumpulkan berbentuk angka bukan deskriptif.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Eksperimen Semu (Quas
Eksperimental).Pada rancangan penelitian ini, kelompok kontrol tidak sepenuhnya berfungsi
untuk  mengontrol  variabel-variabel luar yang mempengaruhi  pelaksanaan
eksperimen.Penentuan populasi tidak dilakukan secara acak didasarkan pada tingkat
kemampuan anak.Rancangan penelitian quas eksperimental mempunyai dua kelompok yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol ini yang akan menjadi
pembanding bagi kelompok eksperimen, dan kelompok eksperimen ini yang akan diberikan
perlakuan sehingga akan didapat hasil yang akan dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group
Design.Menurut Sugiyono (2011:79), desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control
group design, hanya pada penelitian ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
tidak dipilih secara random. Pada desain ini, setelah ditentukannya kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen maka pengambilan data dilakukan dengan memberikan pretest pada
kedua kelompok yang dilakukan pada awal sebelum diberikannya perlakuan pada kel ompok
eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelompok dan memberikan
posttest pada kedua kelompok setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian perlakuan tersebut terhadap hasil belgjar siswva. Rumus dari
desain Nonequivalent Control Group Design dapat digambarkan seperti berikut:
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O1 X 0,

(Sugiyono, 2011: 79)

Keterangan:

O, . Hasll pretest kelompok eksperimen
O, . Hasil posttest kelompok eksperimen
O3 . Hasil pretest kelompok kontrol

O . Hasll posttest kelompok kontrol

X . Perlakuan

Pada kelompok eksperimen pembelgaran dilakukan dengan menggunakan
media TOEFL berbasis CAl, sedangkan pada kelompok kontrol pembelgjaran dilakukan

dengan model pembelagjaran konvensional.

2. Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini adalah di PGSD FIP UNESA dimana tempat tersebut adalah
tempat dimana mahasiswva menerima keterbukaan ilmu dan teknologi yang bermanfaat
untuk kemajuan dan tempat dimana mahasiswa wajib memperoleh skor TEP yang telah

ditentukan.

POPULASI

Menurut Sugiyono (2011:80) yang dimaksud dengan populas adalah wilayah
generalisas yang terdiri atas. objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesmpulannya. Arikunto (2010:173), yang disebut dengan populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian, jadi apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Jadi berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populas merupakan

keseluruhan subjek dari penelitian atau wilayah yang didalamnya terdapat sampel akan kita
teliti. Populasi yang dipilih untuk menjadi sasaran penelitian adalah siswa seluruh mahasiswa

PGSD kelas A,B,C,D,E dan F dengan jumlah total mahasiswa 250 mahasiswa.
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Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
b. Variabel Terikat
Variabel tterikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Sesuai dengan judul yang telah digjukan oleh peneliti yaitu " Pengaruh
Media Interaktif Toefl Berbasis CAl terhadap skor TOEFL mahasiswa FIP PGSD
UNESA Universitas Negeri Surabaya (Unesa)" maka variabel yang akan diteliti
adalah sebagai berikut:
a Variabel independen atau variabel bebas: “Media Interaktif TOEFL berbasis
CAI” pada kelompok eksperimen.

b. Variabel dependen atau variabel terikat: “skor TEP mahasiswa”.

2. Definisi Operasional

a. Media Interaktif berbasis CAl adalah media yang berbasis komputer yang bisa
dioperasikan pada semua gadget baik telepon seluler, komputer, laptop, tablet
dan lain sebagainya.

b. Skor TEP adalah Test of English Proficiency tes wajib di Uniersitas Negeri
Surabaya. Minimal 400, 425 dan 550 untuk semua mahasiswa bergantung
Fakultas dan jurusan mahasiswa yang bersangkutan di Universitas Negeri
Surabaya.

INSTRUMEN PENELITIAN

Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan instrumen berupa lembar
tes objektif, lembar tes objektif sebagaimana disebutkan akan dijelaskan sebagai berikut:

Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian adalah berupa
Lembar Tes objektif. Lembar tes dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu, (1)
lembar tes pretest dan (2) lembar tes posttest.
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Purwanto (1991: 28), pretest yaitu tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai dan
bertujuan untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran
yang akan digjarkan, sedangkan posttest merupakan tes yang diberikan pada setiap akhir
program satuan pengajaran untuk mengetahui sampai dimana pencapaian siswa terhadap
bahan pegajaran yang telah digjarkan.

Lembar tes pretest beriskan soa-soal yang berupa pilihan ganda berdasarkan
pembelgaran yang diteliti dan diberikan kepada objek penditian sebelum diberikan suatu

perlakuan. Sedangkan lembar tes posttest beriskan soal-soal berupa pilihan ganda

berdasarkan pembelgjaran yang diteliti dan diberikan kepada objek penelitian setelah
diberikan perlakuan dengan soal yang sama seperti soal Pretest. Lembar tesini (Pretest dan
Posttest) terdiri dari soal pilihan ganda berjumlah 20 soal.

Lembar tes pretest berfungs untuk mengetahui keadaan awal kedua kelompok dalam
penelitian yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tentang kemampuannya dalam
mengerjakan soa yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan diteliti oleh peneliti.

Lembar tes posttest berfungs untuk mengetahui bagaimana hasil yang diperoleh

setelah diberikan perlakuan, dan tentunya untuk membandingkan hasil belgar antara

kelompok kontrol yang diberikan perlakuan dengan model pembelgjaran konvensional
dengan kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa Media Interaktif TOEFL
berbasis CAl.

Dengan diberikannya kedua lembar tes ini kepada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen maka akan dapat diketahui perbedaan hasil belgjar antara kelompok kontrol
dengan kelopok eksperimen. Berdasarkan perbedaan hasil belgjar tadi akan dapat diketahui

bagaimana Pengaruh Media Interaktif Toefl BerbasisCAl terhadap skor TOEFL mahasiswa

FP PGSD UNESA Universitas Negeri Surabaya (Unesa).

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

dengan menggunakan tes objektif. Tes objektif sebagaimana disebutkan diatas akan
dijelaskan sebagai berikut:

Purwanto (1991:33), tes hasil belgjar ialah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil -
hasil pelgjaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya. Pada penelitian ini,
peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes objektif. Sudjana (2011:35),
tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk
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mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes
tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).Tes pada umumnya digunakan untuk
menilai dan mengukur hasil belgjar siswa, terutama hasil belgar kognitif berkenaan dengan
penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.Pada tes
objektif ini ada beberapa bentuk soal yaitu, pilihan ganda, jawab singkat, menjodohkan dan
benar-salah.

Tes objektif yang digunakan akan diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen selama dua kali yaitu pretest dan posttest, untuk pretest akan diberikan kepada

kedua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum kelompok

eksperimen diberikan perlakuan untuk mengetahui keadaan pengetahuan awal dari kedua

kelompok dan tentunya akan didapat data beruba nilai hasil belgjar dari kedua kelompok.
Sedangkan posttest akan diberikan kepada kedua kelompok setelah kelompok

eksperimen diberi perlakuan berupa pembelgjaran dengan Media Interaktif TOEFL berbasis

CAl, dengan tujuan untuk mengetahui kondis akhir dari kedua kelompok. Dari test ini akan

didapatkan hasil belgjar siswa dari kedua kelompok yang akan dibandingkan sehingga

diketahui bagaimana pengaruh perlakuan yang diterapkan pada kelompok eksperimen
terhadap skor TEP mahasiswa .

TEKNIK ANALISISDATA
ANALISISINSTRUMEN
Analisis Validitas

Arikunto (2006:168),menyatakan bahwa validitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
yang valid akan mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya instrumen yang kurang valid

berarti memiliki validitas rendah.

ANALISISRELIABILITAS
Sudjana (2012:148), menyatakan bahwa suatu tes dapat dikatakan reliabel atau ajeg

apabila beberapa kali pengujian menunjukan hasil yang relatif sama. Pengujian suatu tes bisa

dilakukan terhadap objek yang sama pada waktu yang berlainan dengan selang waktu yang
tidek terlau lama dan juga tidak terlalu singkat, bisa juga dilakukan dengan

membangdingkan hasil pengujian dari tes yang setara.
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ANALISISHASIL
UJI NORMALITAS

Menurut Muhidin dan Somantri 2006:289 (dalam Ghasya, 2014: ), uji normalitas
penting diketahui berkaitan dengan ketetapan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Uji
normalitas dilakukan dengan menghitung antara nila pretest dengan nilai pretest antara
kedua kelompok dan nilai posttest dengan nilai posttest antatra kedua kelompok pula. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat dengan hipotesis:

Ho = data berdistribus normal,
H; = data berdistribusi tidak normal.

Disini peneliti menggunakan analisis SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut:
Jika Asymp Sig > a (0,05), maka Ho diterima.
Jika Asymp Sig < a (0,05), maka Ho ditolak.

(Trihendradi, 2011:117).

UJI HOMOGENITAS

Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung antara nilai pretest dengan nilai
pretest antara kedua kelompok dan nilai posttest dengan nilai posttest antatra kedua
kelompok pula.Prosedur yang digunakan peneliti adalah dengan analisis SPSS 22 melaui Uji
Levene (Levene Test) dengan kriteria sebagai berikut:

Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima.
Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak.
Atau

Jika Sig > a, maka Ho diterima.

Jika Sig < a, maka Ho ditolak.
(Trihendradi, 2011:108).

Keterangan Hipotess:
Ho = data memiliki varian yang sama (homogen)
H; = data memiliki varian yang tidak sama (tidak homogen)

AnalisisUji beda (T-Test)
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Menurut Winarsunu (2010:81), Teknik t-test (disebut juga t-score, t-ratio, t-technique,
student-t) adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2

buah mean yang berasal dari dua buah digtribusi. Dalam pengujian T-Test ini, digunakan data

dari hasil selisih antara posttest dengan pretest kedua kelompok. Disini peneliti menggunakan
prosedur penelitian dengan analisis SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikuit:

Jikat hitung <t tabel, maka Ho diterima.
Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak.
Atau

Jika Sig> a (0,05), maka Ho diterima.
Jika Sig < a (0,05), maka Ho ditolak.

Keterangan Hipotess:

Ho = Tidak ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan.
H; = Ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan.
(Trihendradi, 2011:104).

N — Gain Ternormalisas

Pada saat kita mendapatkan hasilpenelitian dengan kemampuan awa berbeda, atau
ingin mengetahui bagaimana Pengaruh Media Interaktif Toefl BerbasisCAl terhadap skor
TOEFL mahasiswa FIP PGSD UNESA Universitas Negeri Surabaya (Unesa), maka kita
gunakan gain ternormalisasi. Gain ternormalisas (g) untuk memberikan gambaran umum
peningkatan hasil belgjar antara sebelum dan sesudah pembelgjaran. Besarnya peningkatan
sebelum dan sesudah pembelgjaran dihitung dengan rumus gain ternormalisas (normalized
gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999) sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest

G-
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

AnalsisInstrumen

Hasil Uji Validitas

Kriteria:

Jika Sig >a maka Ho diterima

Jika Sig <a maka Ho ditolak.

Atau dengan kriteria:

Jika r hitung > r tabel maka soal dinyatakan tidak valid,
jika r hitung < r tabel maka soal dinyatakan valid.

R tabel sama dengan nilai pearson correlation pada perhitungan dengan SPSS (Priyatno,

2014:55)

Berdasarkan penghitungan dengan Analisis SPSS 22, maka didapatkan 20 soal valid dari dua

bagian soal.

Hasil Reliabilitas

Reliabilitas untuk 20 soal valid

+ Reliability

[DataSetl]

Scale: ALL VARIABLES

Case Process g Surnemal Iy
r £
Casas walie aa 1000
Exclucaa® o [}
Total 38 1000

a. Listhwisea dalatl
the procedura

ion hasad onall variables in

Reali@bility Statistics

ha Hams ane: WAR0O001, VAROOOOD WAROODOS
00004, WARDOODS, VARDOOOE, WARDOOO7, VARDODOR,

LT
AR
WARODDOS, VARDOO! 0.

b.The lems are: VAR0DO1 1, ¥YARODO1 2, VARCODT 3,

Cronbachs Alpna Fart 1 walle ECH
Moefitems 107

Fartz valua T

M oofiterms 102

Total b oofitems zo

758

Equal Lengih ez

Unegual Lanath L]

Suttman SplitHalf Coefficiant .B62

WARDOD14, VARDDO1 6, VARDID 15, VARD0D 1 7, YARDDD! 8,
WARDODIS VARDOIO2O0.
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maka didapatkan nilai penghitungan Spearman-Brown> 0,6 yaitu untuk section 1 adalah
0,701 dan untuk section 2 adalah 0,692 dengan jumlah soal valid berjumlah 20 soal, yang
dapat dilihat pada N of Items. Sesuai dengan ketentuan bahwa jika nilai penghitungan
Soearman-Brown> 0,6 maka sebuah instrumen dikatakan bersifat Reliabel atau dapat dipakai
untuk mengumpulkan data sebuah penelitian, maka berdasarkan tabel diatas instrumen tes
berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 20 soal bersifat Reliabel.

Analiss Data
Nor malitas Data

Statistik Parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dihubungkan harus

berditribusi normal.
Analisis normalitas menggunakan SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut:
JkaAsymp Sig >a (0,05), maka Ho diterima.
Jika Asymp Sig <a (0,05), maka Ho ditolak.
Keterangan Hipotes's:
Ho : data berdistribusi normal
Ha: datatidak berdistribus normal

(Priyatno, 2014:75)

Pre test
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnaov® Shapira-Wilk
Kkelas | Stafistic | df Sig Statistic df Sig
nilai 1 a4 38 054 .48 38 077
2 a21 37 186 961 37 ,210

a. Lilliefors Significance Correction

Pada kelas kontrol nilai Sig 0,054 > 0,05 yang berarti berdistribusi normal.

Pada kel as Eksperimen Sig 0,186 > 0,05 yang berarti berdistribusi normal.

Post Test
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas | Stafistic df Sig Statisfic df Sig.
nilai 1 137 38 069 94 38 045
2 130 37 120 944 37 061
607
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Pada kelas kontrol nilai Sig 0,069 > 0,05 yang berarti berdistribusi normal.
Pada kelas Eksperimen Sig 0,120 > 0,05 yang berarti berdistribusi normal
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung antara nilai pre test dan post test
antara kedua kelompok. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisis
SPSS 22 melalui Uji Levene (Levene Test) dengan kriteria sebagal berikut:

Jika F hitung < F tabel, maka data memiliki varian yang homogen

JikaF hitung > F tabel, maka data memiliki varian yang tidak homogen.

Atau

Jka Sig >a (0,05), maka data memiliki varian yang homogen

Jika Sig <a (0,05), maka varian kelompok data tidak homogen
(Priyatno, 2014:88)

1. Homogenitas Pre test

Test of Homogeneity of Variances

nilai
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

641 1 73 426

Homogenitas Pre test 0,426 < 0,05, maka varian kelompok data homogen.

2. Homogenitas Post test

Test of Homogeneity of Variances
nilai

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

1,944 1 73 167

Homogenitas Post test 0,167 > 0,05, maka varian kelompok data homogen.
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Uji T-Test
Uji t-test menggunakan analisis SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikuit:
Jikat hitung < t tabel, maka Ho diterima
Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak
Atau
Jika Sig >a (0,05) maka Ho diterima
Jika Sig <a (0,05) maka Ho ditolak
Keterangan Hipotesis
Ho  =tidak ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan

Ha = adapengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan.

T hitung = -3,597, sedangkan T tabel -1,666, maka T hitung -3,597 < -1,666,

Jika t hitung bernilai positif maka ada pengaruh jika t hitung > tabel, begitu
sebaliknyajika T hitung bernilai negatif maka akan ada pengaruh jika T hitung < T tabel.

Sig (2-tailed) = 0,001 < 0,05, Maka terdapatpengaruh.

N-Gain

Gain ternormalisas (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan hasil belgjar

antara sebelum dan sesudah pembelgjaran. besarnya peningkatan sebelum dan sesudah
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pembelgjaran dihitung dengan

rumus gain ternormalisass (normalized gain) yang
dikembangkan oleh Hake (1999) sebagai berikut:

G= Skor Post test — skor pre test

skor ideal—skor pre test

Kategori gain ternormalisas (g) menurut Hake (1999) yang kemudian dimodifikas

oleh Sundayana sebagai berikut:

Tabel 3.2 Interpretasi Gain Ternormalisasi yang dimodifikasi.

Nilai Gain Interpretas
Ternormalisas
-1,00 < g<0,00 Terjadi
penurunan
g=0,00 Tidak terjadi
peningkatan
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi

Hake (dalam Sundayana: 2014:151)

Hasl Analisa:
Kelas Skor N- Kategori
Penelitian Gain rata-
rata
Kontrol 0,401988569 | Sedang
Eksperimen | 0,59278137 | Sedang
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D. PENUTUP

1. Simpulan

Setelah dilakukan analisis Uji T (T-Test) maka didapatkan nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000 dan t hitung sebesar -3,597, sedangkan untuk mempunyai nilai yang lebih kecil dari
alpha yaitu 0,05, dan t hitung -3,597 memiliki nilai yang lebih kecil dari t tabel yaitu -1,666.
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara posttest
kelas kontrol dengan posttest kelas eksperimen atau yang berarti terdapat pengaruh antara
pemberian perlakuan berupa penggunaan media Computer Assisted Instruction terhadap hasil
TOEFL mahasiswa PGSD FIP UNESA.

Berdasakan hasil yang diperoleh dari  Uji T, maka jelas bahwa terdapat pengaruh antara
pemberian perlakuan berupa penggunaan media Computer Assisted Instruction terhadap
hasil TOEFL mahasiswa PGSD FIP UNESA. Pengaruh terhadap nilat TOEFL/TEP tersebut
selanjutnya diuji dengan menggunakan Gain ternormalisas, yang hasilnya menyatakan
bahwa peningkatan hasil belgjar yang terjadi pada kelompok kontrol memilliki kategori
sedang, sedangkan pada kelompok eksperimenn berkategori |ebih tinggi.

2. Saran
Untuk para mahasiswa untuk meningkatkan skor TOEFL ataupun TEP, media
Computer Assisted Instruction ini dapat dijadikan sebagai Media pembelgjaran pada materi-
materi TOEFL/TEP, karena berdasar pencapaian hasil belgar TOEFL/TEP mahasiswa bisa

meningkat.
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